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enanti Aturan Teknis Skuter Listrik

B Pemkot Sebut Operasional Otoped Tunggu Koordinasi Lintas Instansi

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah Kota (Pemkot) Yog-
yakarta memastikan aturan
teknis terkait operasional
otoped listrik di kawasan
Malioboro segera diluncur-
kan. Upaya ini, untuk me-
nindaklajuti rencana Guber-
nur DIY, Sri Sultan Hameng-
ku Buwono X yang hendak
mengeluarkan surat edaran
(SE) mengenai operasional
skuter listrik tersebut.

Wali Kota Yogyakarta,
Haryadi Suyuti, mengata-
kan, Pemkot sudah berkoor-
dinasi dengan Dinas Perhu-
bungan (Dishub) DIY, untuk
menerjemahkan aturan dari
Ngarsa Dalem itu. Menurut-
nya, ketika petunjuk teknis
tersebut sudah siap, opera-
sional skuter listrik akan di-
atur lewat SE Gubernur.

Sehingga, kedepannya,
aturan terkait operasional
skuter listrik pun bakal
mengacu sepenuhnya pada
produk hukum tersebut.
Dengan begitu, Pemkot tak
perlu mengeluarkan edaran
lagi, meski sebenarnya su-
dah disiapkan.

“Ya, aturannya satu saja,
kawasannya satu, masa ada
dua aturan. Kami sedang
koordinasi itu, ya, diatur da-
lam aturan teknisnya. Jadi,
kami yang mengatur, tapi
mendapatkan arahan dari
Gubernur,” ujarnya, Selasa
(29/3).

Haryadi menegaskan,
aturan itu siap diselesaikan
dalam pekan ini juga, sela-
ras instruksi dari Gubernur.

TIDAK JADI BUMERANG
® Pemkot Yogyakarta memastikan aturan teknis terkait opera- ~*
sional otoped listrik di Malioboro.

® Gubernur DIY sebelumnya berencana mengeluarkan SE
mengenai operasional skuter listrik.

® Pemkot berupaya operasional skuter fistrik tidak jadi

blunder.
‘9 K dan

hatikan.

Terlebih, ia mengaku sudah
dihubungi langsung oleh

" Ngarsa Dalem, supaya ope-

rasional otoped listrik segera
ditertibkan. Sehingga, tidak
ada alasan untuk menunda-
nya.

“Satu dua hari ini, sebe-
lum puasa. Pak Gubernur
kan sudah rigendika dengan
saya, ‘Pak Wali mbok skuter
listrik diatur keberadaan-
nya, jangan di Malioboro’,
nggih makanya kami koordi-
naskan, kami begitu, kare-
na sudah ngendika kepada
kami juga kan,” ungkap Wali
Kota.

Walau begitu, Haryadi
urung menyampaikan, se-
jauh mana operasional oto-
ped listrik tersebut dilarang.
Apakah hanya mencakup
kawasan -Malioboro saja,
atau hingga sekitaran Tugu
Pal Putih. Namun, yang je-
las, keberadaan salah satu
daya tarik wisatawan itu ti-
dak akan sebebas sekarang.

“Ini sedang kita koordina-
sikan, apakah hanya lintas
Malioboro saja, sebagai ka-
wasan heritage, atau sam-

harus tetap diper-

pai di Tugu juga. Aturannya
satu dua hari ini,” jelasnya.

-Kepala Dinas Pariwisata
(Dispar) Kota’ Yogyakarta,
Wahyu Hendratmoko me-
ngatakan, selaras dengan
SE Gubernur yang tengah
dibahas bersama oleh Pem-
da DIY dan Pemkot Yogya,
pihaknya pun sedang men-
carikan alternatif bagi sku-
ter elektrik itu, supaya bisa
tetap beropérasi.

“Ini sedang kita bahas,:

karena sesuai aturan di Per-
menhub, memang disyarat-
kan ada jalur khusus.untuk
otoped elektrik. Bisa kita
ciptakan lewat program car
free night, atau jalur lambat,

_sedang dibahas,” katanya.

“Bagaimanapun atraksi
yang menarik harus diper-
hatikan terkait safety dari
pengguna juga. Jangan sam-

pai itu malah jadi blunder, -

atau bumerang bagi promo-
si pariwisata kota, kita pen-
dekatannya harus dari dua
sisi,” katanya.

Oleh sebab itu, ia menga-
takan, pihaknya siap meng-
ikuti geluruh arahan dari

Pemda DIY terkait penertib- *

an otoped listrik di kawasan
Malioboto, dan Tugu Pal
Putih. Menurut Wahyu, jika
memperhatikan arahan dari
Ngarsa Dalem, kemungkin-
an skuter akan dilarang di
dua lokasi itu.

Pihaknya pun tengah me-
nunggu keputusan yang
tepat agar tidak mengor-
bankan kenyamanan wisa-
tawan. (aka)

Jangan blunder

la pun tidak menampik,
keberadaan skuter listrik
mampu menjadi atraksi
pendukung, untuk sebu-
ah destinasi wisata. Hanya
saja, ketika atraksi terse-
but dinilai kurang pas, dan
berpotensi membahayakan
pelancong, dikhawatirkan
menjadi pukulan balik, bagi
pariwisata kota pelajar.

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Perhubungan

2. UPT. Pengelolaan Kawasan Cagar

Budaya

Netral

Segera

Untuk Diketahui
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